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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) kelayakan tes diagnostik berbasis web
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, (2) profil pemahaman konsep siswa
setelah menggunakan tes diagnostik berbasis web pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit, (3) respon guru kimia terhadap tes diagnostik berbasis web pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit, (4) respon siswa terhadap tes diagnostik berbasis
web pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Metode yang digunakan pada
penelitian pengembangan ini adalah metode ADDIE yang terdiri dari 5 tahap
perlakuan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tes diagnostik berbasis web yang dikembangkan
dinilai sangat layak dan efektif, dengan tanggapan positif dari guru maupun siswa
terkait penyajian, bahasa, isi, dan manfaatnya. Tes ini juga berhasil meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, sehingga
berpotensi digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran.
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This study aims to analyze (1) the feasibility of web-based diagnostic tests on
electrolyte and nonelectrolyte solution materials, (2) student concept understanding
profiles after using web-based diagnostic tests on electrolyte and nonelectrolyte
solution materials, (3) chemistry teacher responses to web-based diagnostic tests on
electrolyte and nonelectrolyte solution materials, (4) student responses to web-based
diagnostic tests on electrolyte and nonelectrolyte solution materials. The method used
in this development research is the ADDIE method which consists of 5 stages of
treatment, namely analysis, design, development, implementation and evaluation. The
results showed that the web-based diagnostic test developed was considered very
feasible and effective, with positive responses from teachers and students regarding
presentation, language, content, and benefits. This test also succeeded in improving
students’ concept understanding on electrolyte and non-electrolyte solution materials,
s0 it has the potential to be used as a learning evaluation tool.
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Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran efektif ialah pembelajaran yang mampu menyesuaikan kondisi siswa dalam
mencapai kemajuan secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa tersebut. Agar
guru dapat mengetahui hal tersebut maka guru perlu melakukan proses evaluasi pembelajaran.
Melalui hasil evaluasi tersebut nantinya bisa menjadi petunjuk bagi guru agar lebih memberikan
perhatian kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam menguasai pelajaran dan untuk
mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa (Mubarak et al., 2016). Evaluasi pembelajaran ialah
penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru terkait kemajuan serta perbaikan hasil belajar siswa
(Jihad, 2008; Nuryadi et al., 2016). Aspek yang harus dinilai pada pembelajaran sesuai dengan
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 ialah sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Aspek
pengetahuan dapat tercapai dengan baik apabila siswa memiliki pemahaman konsep yang baik pula
(Hidayati et al., 2019).

Kesulitan belajar siswa bisa dideteksi dari kemampuan siswa dalam memahami konsep serta
kemampuan berpikir memecahkan masalah. Bila konsep yang dimiliki siswa tidak sinkron maka yang
terjadi ialah miskonsepsi. Miskonsepsi bisa terjadi karena adanya kekeliruan siswa dalam memahami
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suatu konsep (Barke et al., 2008). Larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi
dalam mata pelajaran kimia. Adapun materi ini sering dianggap sulit oleh siswa dikarenakan pada
materi tersebut banyak memuat konsep-konsep yang abstrak sehingga menimbulkan kesalahpahaman
konsep (Hasan et al., 2021; Hashiyah & Muchtar, 2021). Diagnostis kesulitan belajar perlu dilakukan
oleh guru bila guru ingin siswanya bisa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) secara efisien
melalui program pembelajaran remidial yang tepat sasaran. Tetapi masalah yang terjadi adalah sejauh
ini belum tersedia pedoman serta alat yang dapat memudahkan guru dalam melakukan diagnostik
kesulitan belajar pada siswa (Hadi et al., 2015).

Depdiknas (2007) mendefinisikan tes diagnostik sebagai tes yang dapat digunakan untuk
mengetahui kelemahan dan kekuatan pada siswa. Sehingga hasil tes diagnostik tersebut dapat
digunakan sebagai dasar dalam memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat dan sesuai
dengan kelemahan yang dimiliki oleh siswa. Menurut Pesman & Eryilmaz (2010) tes diagnostik tiga
tingkat (three tier multiple choice diagnostic test) merupakan suatu instrumen tes yang paling valid,
reliabel serta akurat dalam mengidentifikasi ataupun mendiagnosis miskonsepsi siswa. Dalam
penelitian ini jenis tes diagnostik yang digunakan yaitu three tier multiple choice diagnostic test.
Instrumen three-tier multiple choice diagnostic test atau tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat ialah
salah satu dari jenis tes diagnostik yang dapat digunakan dalam mendeteksi pemahaman konsep siswa
(Hidayati et al., 2019; Savira et al., 2019). Tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat terdiri dari tingkat
pertama berupa tes soal pilihan ganda, tingkat kedua berupa alasan berdasarkan jawaban yang telah
dipilih, tingkat ketiga berupa keyakinan dalam memilih jawaban pada tingkat satu dan tingkat dua.
Tingkat ketiga tersebut berperan untuk membedakan jawaban salah siswa, karena kurangnya
pengetahuan dan kesalahpahaman pada siswa (Susilaningsih et al., 2016).

Tes berbasis web memiliki kelebihan dibandingkan dengan tes yang bersifat manual yaitu tes
tersebut mampu mengecek hasil pengerjaan soal secara otomatis, sehingga hasil tes dapat keluar lebih
cepat (Abdulloh, 2018). Hal ini tentunya akan sangat membantu guru dalam melaksanakan tes
diagnostik. Sehingga akan mempermudah guru dalam melakukan persiapan, pengolahan dan
pengambilan kebijakan akademik bagi siswa yang nilainya masih dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Tes diagnostik berbasis web nantinya akan menghasilkan profil pemahaman konsep
siswa sehingga kelemahan konsep siswa dapat teridentifikasi dan guru dapat melakukan kebijakan
ataupun tindakan akademik. Tindakan perbaikan yang dilakukan oleh guru diharapkan dapat
mengarahkan siswa untuk lebih memperkuat konsep yang belum dikuasai dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal (Perwitasari et al., 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pengembangan tes diagnostik berbasis web yang dilakukan dengan
mengikuti prosedur penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan,
yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) (Sugiyono, 2017).

Penggunaan desain penelitian pengembangan dengan model ADDIE ini dikarenakan peneliti
ingin mengembangkan sebuah produk berupa instrumen tes diagnostik. Adapun tujuan dari penelitian
pengembangan ialah menghasilkan sebuah produk dengan melewati tahapan pengujian ataupun
verifikasi sehingga diperoleh suatu produk yang valid. Adapun tahap penelitian pengembangan
dengan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap Penelitian Pengembangan Model ADDIE

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada uji kelayakan tes diagnostik berbasis web
yang dikembangkan dapat diketahui berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa terhadap media
tes serta hasil validasi ahli. Data hasil validasi dan angket respon akan dikuantitatifkan dengan
memberi skor sesuai dengan skala likert. Skor skala likert yang digunakan adalah skala 1-5. Hasil
skor tesebut akan dihitung ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus:

P =2 x100% (1)
Keterangan:
P = persentase kelayakan tes diagnostik berbasis web
F = jumlah skor rata — rata aspek penilaian
n = jumlah skor maksimal aspek penilaian

Setelah persentase diperoleh, maka selanjutnya disesuaikan dengan kriteria penilaian skor
rata-rata dari persentase angket validasi ahli dan angket respon yang tertera pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validasi Oleh Ahli

Rentang Persentase Kriteria

81,25% - 100% Sangat layak

62,50% - 81,25% Layak
43,75% - 62,50% Cukup layak
25,00% - 43,75% Tidak layak

Tabel 2. Kriteria Angket Respon

Rentang Persentase Kriteria
85% - 100% Sangat menarik

70% - 84% Menarik
55% - 69% Cukup menarik
40% - 54% Kurang menarik
25% - 39% Tidak menarik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu instrumen tes diagnostik berbasis web untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
serta penilaian mengenai kelayakan produk yang dilakukan oleh ahli dengan menggunakan lembar
validasi. Hasil dari setiap tahapan pada penelitian dijelaskan sebagai berikut:

Tahap Analisis (Analysis)

Berdasarkan studi literatur diketahui bahwa telah banyak dikembangkan intrumen tes
pendeteksi tingkat pemahaman siswa. Namun sejauh ini pelaksanaan tes tersebut masih berbasis
kertas atau manual sedangkan tes berbasis website masih jarang ditemukan (Oz & Ozturan, 2018).
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kimia, diperoleh data bahwasanya siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia salah satunya pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Adapun konsep yang sulit dipahami siswa pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit yaitu pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan kekuatan daya hantar listriknya.
Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap hasil belajar sebagian siswa yang tidak mencapai KKM.
Guru tersebut menyampaikan bahwa sejauh ini belum pernah menerapkan instrumen tes yang dapat
mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa. Hal tersebut dikarenakan belum tersedianya tes
pendeteksi tingkat pemahaman di sekolah tersebut. Sehingga guru tidak mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Selama ini guru hanya memberikan tes
formatif berbasis kertas dalam mengukur hasil belajar siswa saja.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini meliputi perancangan soal diagnostik tiga tingkat (three tier multiple choice
diagnostic test), penyusunan kunci jawaban, dan desain website. Desain website ini terdiri dari
membuat tampilan pada halaman awal kemudian dilanjut dengan desain pada halaman lainnya, lalu
dilanjut dengan pembuatan coding dan hosting.

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini produk yang telah dirancang akan dinilai oleh validator ahli materi dan media
dengan menggunakan lembar validasi. Adapun aspek yang dinilai dari kelayakan materi meliputi
aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan penyajian. Secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Materi

Aspek Penilaian Persentase Rata-Rata Kriteria
Rata-Rata (%) (%)
D1 Gl
Kelayakan Isi 93,33 77,77 85,55 Sangat Layak
Kelayakan Bahasa 98 80 89 Sangat Layak
Kelayakan Penyajian 94 80 87 Sangat Layak
Rata-Rata Keseluruhan (%) 87,18 Sangat Layak

Aspek yang dinilai pada kelayakan media yaitu aspek penggunaan (usability), sistem
navigasi, desain grafis, dan kemampuan akses Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Penilaian Kelayakan Media

Aspek Penilaian Persentase Rata-Rata Kriteria
Rata-Rata (%) (%)
D1 D2 Gl
Penggunaan (usability) 96 96 84 92 Sangat Layak
Sistem Navigasi 90 100 70 86,67 Sangat Layak
Desain Grafis 92 94 86 90,67 Sangat Layak
Kemampuan Akses 100 86,67 80 88,89 Sangat Layak
Rata-Rata Keseluruhan (%0) 89,55% Sangat Layak
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Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi yang dilakukan yaitu mengukur tingkat pemahaman pada siswa. Tes
diagnostik berbasis web dilakukan sebanyak 2 kali yang terdiri dari tes 1 yang dilakukan sebelum
pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta tes 2 yang dilaksanakan setelah
pembelajaran materi tersebut. Tahap implementasi diterapkan untuk mendeteksi tingkat pemahaman
siswa terutama melihat adanya miskonsepsi yang terjadi pada proses pembelajaran siswa dan
mengetahui respon siswa maupun guru terhadap tes diagnotik berbasis web. Pengujian produk tes
diagnotik berbasis web ini dilakukan dalam uji coba skala kecil.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir dalam pengembangan tes diagnostik berbasis web pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit ialah tahap evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan pengembangan produk tes diagnostik berbasis web menggunakan model ADDIE.
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan media terhadap kelayakan produk tes
diagnostik berbasis web yang diberikan pada siswa dikategorikan layak. Tahap evaluasi dilakukan
dari tahap analisis hingga produk diujicobakan agar produk yang dikembangakan layak dan sesuai
dengan kriteria. Evaluasi yang dilakukan ini merupakan evaluasi formatif.

Pembahasan

Produk tes diagnostik berbasis web yang telah dikembangkan, kemudian dilakukan uji coba
untuk mengetahui profil pemahaman konsep siswa kelas X IPA pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Uji coba ini sebanyak 2 kali yang terdiri dari tes 1 dan tes 2. Melalui tes diagnostik
berbasis web ini, dapat terlihat bahwa siswa yang mampu menjawab dengan benar belum tentu
memahami konsep, begitu pula dengan siswa yang tidak bisa menjawab soal dengan benar belum
tentu tidak memahami konsep. Maka dari itu, jawaban yang dipilih oleh siswa dapat dianalisis
berdasarkan alasan serta tingkat keyakinan dalam memilih jawaban dan alasan. Dalam produk tes
diagnostik berbasis web ini, hasil analisis akan dibagi menjadi 4 golongan berdasarkan tingkat
pemahaman konsep siswa yaitu tahu konsep, miskonsepsi, tidak tahu konsep dan menebak. Persentase
tingkat pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pemahaman Konsep Siswa

Kategori Persentase
Tes 1 Tes 2
Tahu Konsep 9% 39,67%
Miskonsepsi 21,67% 33,33%
Tidak Tahu Konsep 61,33% 20%
Menebak 8% 7%

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa persentase tingkat pemahaman konsep siswa pada tes 1
terdiri dari 9% tahu konsep, 21,67% miskonsepsi, 61,33% tidak tahu konsep dan 8% menebak.
Sedangkan persentase tingkat pemahaman konsep siswa pada tes 2 terdiri dari 39,67% tahu konsep,
33,33% miskonsepsi, 20% tidak tahu konsep dan 7% menebak. Dari hasil tes 1 yang dilaksanakan
sebelum pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit terlihat bahwa persentase tertinggi
berada pada siswa yang tidak tahu konsep dan persentase tertinggi kedua yaitu siswa yang mengalami
miskonsepsi. Hal ini menunjukkan rendahnya penguasaan konsep siswa sebelum mempelajari materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit serta rendahnya penguasaan konsep siswa pada materi sebelumnya
yaitu ikatan kimia.

Namun pada tes 2 yang dilaksanakan setelah pembelajaran materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit menunjukkan terjadinya peningkatan pada persentase kategori paham konsep dari 9%
menjadi 39,67% yang menunjukkan tingginya penguasaan konsep siswa pada materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit. Persentase tertinggi kedua pada tes 2 yaitu kategori miskonsepsi yang meningkat
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dari persentase 21,67% menjadi 33,33%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mempelajari materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit masih terdapat sebagian siswa yang belum memahami konsep
larutan elektrolit dan nonelektrolit secara utuh.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam topik larutan elektrolit dan nonelektrolit diperkuat
oleh penelitian Ananda & Suharto (2021) yang menunjukkan bahwa siswa SMA kelas X mengalami
miskonsepsi dikarenakan masih terdapat siswa yang belum memahami jenis-jenis larutan, perbedaan
larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta reaksi penguraian menjadi ion atau proses ionisasi.

Miskonsepsi pada Setiap Subkonsep

Tes diagnostik berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari 5 subkonsep
yaitu sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit, pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan daya
hantar listrik, penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik, pengelompokkan larutan
elektrolit berdasarkan jenis ikatan kimia, dan kekuatan elektrolit berdasarkan derajat ionisasi.
Berdasarkan data yang diperoleh setelah dilakukan uji coba produk, maka diperoleh persentase
pemahaman konsep siswa pada setiap subkonsep yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Tingkat Pemahaman pada Setiap Subkonsep
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Gambar 2. Tingkat Pemahaman Siswa pada Setiap Subkonsep Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pada tes 1 yang dilaksanakan sebelum
pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit, miskonsepsi paling banyak yang berada di nomor 30
dan 33 pada subkonsep penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik yang ditemukan
sebanyak 26%. Sedangkan miskonsepsi terendah berada di nomor 39 pada subkonsep kekuatan
elektrolit berdasarkan derajat ionisasi yang ditemukan sebanyak 4%. Pada tes 2 yang dilaksanakan
setelah pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit, miskonsepsi paling banyak berada di nomor
35 pada subkonsep pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan jenis ikatan kimia yang ditemukan
sebanyak 56%. Sedangkan miskonsepsi terendah berada di nomor 16, 25, 26, dan 29 pada subkonsep
pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan daya hantar listrik ditemukan sebanyak 28%.
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Persentase miskonsepi setiap butir soal dapat dilihat pada Gambar 3.

Persentase Miskonsepsi Setiap Butir Soal
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Gambar 3. Diagram Persentase Miskonsepsi Setiap Butir Soal

Analisis mikonsepsi siswa terhadap subkonsep pada topik larutan elektrolit dan nonelektrolit
dijelaskan sebagai berikut:

a) Sifat Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit

Soal yang mewakili subkonsep ini terdiri dari soal nomor 5, 7, 13 dan 14. Namun pada
subkonsep ini memiliki persentase miskonsepsi tertinggi berada pada soal nomor 5 yang membahas
tentang sifat larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah berdasarkan data pengamatan. Dalam hal ini
miskonsepsi tertinggi pada tes 1 berada di nomor 5 dengan persentase miskonsepsi sebesar 36%. Pada
tes 2 menunjukkan miskonsepsi tertinggi juga berada di nomor 5 sebesar 48%. Miskonsepsi yang
terjadi karena rata-rata siswa beranggapan bahwa pasangan larutan yang bersifat elektrolit kuat dan
elektrolit lemah yang benar adalah 1 dan 3 dengan alasan pada opsi E. Jawaban yang tepat pada soal
nomor 5 seharusnya adalah 1 dan 5 dengan opsi alasan E yaitu larutan elektrolit kuat menghasilkan
nyala lampu terang disertai gelembung gas sedangkan larutan elektrolit lemah tidak menghasilkan
nyala lampu disertai gelembung gas yang sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengetahui teori
ataupun konsep tentang sifat larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah namun siswa masih
mengalami kekeliruan terhadap penerapan atau aplikasi konsep tersebut yang dituangkan dalam
bentuk data pengamatan berupa gambar.

b) Pengelompokkan Larutan Elektrolit Berdasarkan Daya Hantar Listrik

Soal yang mewakili subkonsep ini ialah nomor 16, 25, 26 dan 29. Miskonsepsi yang terjadi
pada keempat soal tersebut memiliki persentase yang berbeda-beda. Pada Tes 1, miskonsepsi yang
terjadi pada subkonsep ini sebesar 23% dengan persentase miskonsepsi tertinggi berada pada soal
nomor 16 sebesar 28%. Butir soal nomor 16 membahas tentang pengelompokkan larutan elektrolit
kuat dan nonelektrolit berdasarkan kekuatan daya hantar listriknya. Miskonsepsi yang terjadi pada
soal nomor 16 dikarenakan rata-rata siswa beranggapan bahwa pasangan senyawa yang merupakan
larutan elektrolit kuat dan nonelektrolit berdasarkan nyala lampu yang benar yaitu 5 dan 1 dengan
alasan karena larutan elektrolit kuat dalam air terionisasi sempurna sedangkan larutan nonelektrolit
terionisasi sebagian. Dari jawaban, alasan dan tingkat keyakinan siswa pada tingkat yakin (CRI skala
3) menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada soal nomor 16. Jawaban yang tepat pada
soal nomor 16 seharusnya yaitu 5 dan 1 dikarenakan larutan elektrolit kuat dalam air terionisasi
sempurna sehingga dapat menghantarkan arus listrik yang ditandai dengan nyala lampu terang
sedangkan larutan nonelektrolit dalam air tidak terionisasi sehingga tidak dapat menghantarkan arus
listrik yang ditandai dengan lampu padam. Maka dapat diketahui bahwa siswa mampu
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mengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan data pengamatan pada tabel tetapi siswa tidak dapat
menjelaskan konsep pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan nyala lampu.

Sedangkan pada tes 2, miskonsepsi yang terjadi pada subkonsep ini sebesar 28% dengan
persentase miskonsepsi tertinggi berada pada soal nomor 29 sebesar 48%. Soal nomor 29 membahas
tentang pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan kekuatan nyala lampu. Miskonsepsi yang
terjadi pada soal nomor 29 dikarenakan siswa beranggapan bahwa kekuatan elektrolit yang tidak
sesuai dengan data pengamatan yaitu kekuatan elektrolit larutan cuka lebih kecil dibandingkan larutan
gula dengan alasan karena larutan gula merupakan larutan elektrolit lemah sedangkan larutan cuka
merupakan larutan nonelektrolit. Jawaban yang tepat pada soal nomor 29 seharusnya kekuatan
elektrolit yang tidak sesuai dengan data pengamatan yaitu kekuatan elektrolit larutan cuka lebih kecil
dibandingkan larutan gula karena larutan gula merupakan larutan nonelektrolit sedangkan larutan
cuka merupakan larutan elekrtolit lemah. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa siswa mengetahui
contoh larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan hasil pengamatan dalam tabel namun siswa
tidak dapat menjelaskan konsep pengelompokkan larutan tersebut berdasarkan kekuatan daya hantar
listriknya.

Miskonsepsi yang terjadi pada subkonsep pengelompokkan larutan elektrolit berdasarkan
daya hantar listrik menurut Okmarisa (2021) yaitu siswa kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan subkonsep ini di kelas sehingga ketika siswa diberikan soal latihan, banyak dari siswa
tersebut yang menjawab soal secara menebak. Adapun persentase miskonsepsi yang diperoleh sebesar
33,33% dengan kriteria sedang.

c) Penyebab Larutan Elektrolit Dapat Menghantarkan Listrik

Soal yang mewakili subkonsep ini yaitu soal nomor 30 dan 33. Miskonsepsi yang terjadi pada
kedua soal tersebut memiliki persentase yang berbeda. Pada tes 1, miskonsepsi yang terjadi pada
subkonsep ini sebesar 26% dengan persentase miskonsepsi tertinggi berada pada soal nomor 33
sebesar 32%. Sedangkan pada tes 2, miskonsepsi yang terjadi pada subkonsep ini sebesar 32% dengan
miskonsepsi tertinggi juga berada pada soal nomor 33 sebesar 40%. Butir soal nomor 33 membahas
tentang penyebab zat padat yang dilarutkan dalam air dapat mengantarkan listrik. Miskonsepsi yang
terjadi pada soal nomor 33 dikarenakan siswa beranggapan bahwa penyebab suatu zat padat yang
dilarutkan dalam air dapat menghantarkan arus listrik ialah saat di dalam air zat padat tersebut akan
terurai menjadi ion-ion dengan alasan karena saat zat tersebut dilarutkan dalam air maka akan terurai
menjadi atom-atom yang bergerak bebas disertai gelembung gas. Jawaban yang tepat pada soal nomor
33 seharusnya adalah penyebab zat yang dilarutkan ke dalam air dapat menghantarkan arus listrik
yaitu ketika zat padat dilarutkan dalam air maka akan terionisasi menjadi ion-ionnya hal tersebut
dikarenakan zat padat yang dilarutkan dalam air akan terionisasi menjadi ion-ion yang bergerak bebas
dengan disertai gelembung gas. Maka dapat dilihat bahwa siswa mengalami kekeliruan dalam
menjelaskan penyebab ion-ion bergerak bebas sehingga suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik
dan siswa masih keliru dalam membedakan definisi ion dengan atom.

d) Pengelompokkan Larutan Elektrolit Berdasarkan Jenis Ikatan Kimia

Soal yang mewakili subkonsep ini ialah soal nomor 35. Soal homor 35 membahas tentang
pengelompokkan beberapa senyawa yang bersifat elektrolit berdasarkan jenis ikatan kimia. Persentase
miskonsepsi subkonsep ini pada tes 1 sebesar 20% sedangkan pada tes 2 sebesar 56%. Persentase
miskonsepsi terlihat sangat meningkat pada subkonsep ini yang menunjukkan bahwa banyak siswa
masih keliru terhadap subkonsep ini. Miskonsepsi yang terjadi pada soal nomor 35 dikarenakan siswa
beranggapan bahwa natrium klorida (NaCl) dan asam klorida (HCI) dapat menghantarkan listrik
dalam keadaan cair dengan alasan karena kedua senyawa tersebut merupakan senyawa ion yang jika
dilelenkan maka ikatan yang menghubungkan ion-ion dalam padatannya akan putus dan bergerak
bebas. Jawaban yang tepat pada soal nomor 35 seharusnya adalah kalium klorida dan natrium klorida
dapat menghantarkan listrik dalam keadaan cair dikarenakan kedua senyawa tersebut jika dilelehkan
menjadi berwujud cair sehingga ikatan yang menghubungkan ion-ion dalam padatannya mulai putus
dan akan bergerak bebas sehingga dapat menghantarkan listrik. Pada subkonsep ini dapat diketahui
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bahwa siswa tidak bisa membedakan ikatan ion dan kovalen, selain itu siswa juga tidak dapat
menjelaskan contoh dari ikatan ion dan kovalen. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
dapat menghubungkan jenis ikatan kimia suatu senyawa dengan daya hantar listrik.

e) Kekuatan Elektrolit Berdasarkan Derajat lonisasi

Soal yang mewakili subkonsep ini ialah soal nomor 39. Persentase miskonsepsi subkonsep ini
pada tes 1 sebesar 4% sedangkan pada tes 2 sebesar 48%. Hal ini menujukkan bahwa terjadinya
peningkatan miskonsepsi yang sangat tinggi pada subkonsep ini sehingga guru perlu melakukan
tindak lanjut terhadap siswa agar siswa tidak mengalami kekeliruan terhadap subkonsep ini. Soal
nomor 39 membahas tentang perhitungan derajat ionisasi yang berhubungan dengan kekuatan daya
hantar listrik suatu larutan. Miskonsepsi yang terjadi pada soal nomor 39 dikarenakan siswa
beranggapan bahwa derajat ionisasi dari data yang ada pada soal sebesar 0,2 dengan alasan karena
derajat ionisasi ditentukan dari hasil bagi antara jumlah mol zat terurai dengan jumlah mol zat mula-
mula. Jawaban yang tepat pada soal nomor 39 seharunya ialah derajat ionisasi berdasarkan data-data
yang ada pada soal diperoleh sebesar 0,4 dikarenakan cara menghitung derajat ionisasi ditentukan dari
hasil bagi antara jumlah mol zat terurai dengan jumlah mol zat mula-mula. Maka dapat diketahui
bahwa siswa sudah mengetahui rumus perhitungan derajat ionisasi tetapi siswa masih mengalami
kekeliruan dalam menghubungkan data-data yang ada pada soal ke dalam rumus sehingga derajat
ionisas yang dipetoleh kurang tepat. Selain itu siswa belum sepenuhnya mengetahui konsep
perhitungan dasar kimia seperti menentukan molaritas sehingga terjadi kekeliruan dalam
menghubungkan molaritas dengan derajat ionisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik
berbasis web yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak berdasarkan penilaian dari aspek
isi, bahasa, penyajian, penggunaan, sistem navigasi, desain grafis, dan kemampuan akses. Tes ini
berhasil memberikan gambaran tentang profil pemahaman konsep siswa, yang menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep setelah penggunaan tes diagnostik. Selain itu, tes ini mendapatkan
respon positif dari guru dan siswa. Guru menilai tes ini bermanfaat, memiliki penyajian yang baik,
serta menggunakan bahasa yang tepat dan sesuai dengan materi. Sementara itu, siswa memberikan
tanggapan positif terhadap tampilan, bahasa, isi, dan manfaat tes diagnostik berbasis web tersebut,
khususnya pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Hal ini menunjukkan bahwa tes diagnostik
berbasis web memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai alat evaluasi dan pembelajaran.
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